BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kagjian Pustaka

Peneliti menyadari bahwa secara substansial pemeliti tidaklah sama

sekali baru. Dalam kajian pustaka ini, peneliti rakaendeskripsikan beberapa

karya yang relevansinya dengan judBletgelolaan Buku Perpustakaan dalam

Meningkatkan Minat Baca Siswa di SD Islam HidayatulSemarany Beberapa

karya itu antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Farida (3104 ®ang berjudul Study
Tentang Manajemen Perpustakaan Madrasah dan PergrmanSebagai
Sumber Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri D€manenyebutkan
bahwa pentingnya manajemen perpustakaan yang khiksusnya dalam
memperluas pengetahuan dan informasi, belajar magatta menumbuhkan
minat baca siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Faizah (31@®13ang berjudul Study
Tentang Pengelolaan Perpustakaan dan Implikasingéard Peningkatan
Mutu Madrasah di MTs Negeri KendalMenyebutkan bahwa adanya
pengelolaan perpustakaan yang baik, sekaligus tedgmsarana yang baik
dan nyaman menjadikan siswa lebih semangat damdekatika sedang
membaca di perpustakaan.

Dari telaah pustaka di atas bahwa penelitian y&am geneliti lakukan

berbeda oleh peneliti sebelumnya. Dalam penelitranlokasi yang berbeda

berarti memiliki kondisi dan perlakuan yang berbedda. Beberapa penelitian

yang telah dilakukan merupakan penelitian yang rildnpierbedaan dalam hal,

subyek, metode, dan tempat serta waktu penelitian.

!Nurul Farida (3101403)Study Tentang Manajemen Perpustakaan Madrasah dan

Peranannya Sebagai Sumber Belajar Siswa di Madradgtah Negeri Demak2006.

*Nurul Faizah (3102130)Study Tentang Pengelolaan Perpustakaan dan Impikas

dalam Peningkatan Mutu Madrasah di MTs Negeri Kén2@07.



B. Kerangka Teoritik
1. Perpustakaan
a. Pengertian Pengelolaan Perpustakaan

Pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan memgdtehgelolaan
yang dimaksudkan adalah mempunyai pengertian yamgasdengan
manajemen, yaitu proses atau cara mengelola selseatah yang lebih baik
utuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien.

Menurut Drs. Muljani Ahmad Nurhadi, M.Ed mendefiken
perpustakaan vyaitu: “Suatu unit kerja yang berupampgt untuk
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi maghastaka yang
dikelola dan diatur secara sistematis dengan @tantu, untuk digunakan
secara kontinue oleh pemakainya sebagai sumbeniagi’*

Menurut Sutarno NS, M.Si  memberi pengertian Pdgkasn adalah:
“suatu ruangan, bagian dari gedung/ bangunan, gadung itu sendiri, yang
berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatdesnikian rupa, sehingga
mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewakktu diperlukan oleh
pembaca’.

Dari definisi diatas dapat diambil suatu pengerbahwa perpustakaan
adalah suatu unit kerja yang berupa tempat pengiamgawuku, menyimpan
dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikettdagan sistematis
dengan cara tertentu untuk digunakan oleh pemakaagara kontinue yang
merupakan sumber informasi, pendidikan, penelitim, lain-lain.

Perpustakaan merupakan unit kerja, mengandungepéry bahwa
suatu perpustakaan harus mempunyai status yang gelaagai unit kerja.
Perpustakaan harus mempunyai komponen utama yangdukueng

pelaksanaannya yaitu petugas, sarana dan danagaBefperpustakaan

%Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2005), Cetakan Pertaais E
Ketiga, him. 534.

*Mulyani, A. Nurhadi, dkk,Sejarah Perpustakaan dan Perkembangannya di Ind@nes
(Yogyakarta: Andi Offset, 1983), him. 4.

®Sutarno NSPerpustakaan dan Masyarakgtlakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003),
him. 7.



merupakan unsur manusiawi yang mengelola perpluastakgar dapat berjalan
secara dinamis. Unsur sarana diperlukan untuk nuigiy@n koleksi bahan
pustaka bagi penggunanya, seperti gedung, ruamggja, kursi, rak, almari
dan perlengkapan administrasi perpustakaan. Sedangkna diperlukan
untuk mencukupi seluruh komponen lain dalam pegkastn.

Tempat mengumpulkan, menyimpan dan memelihara &ole&han
pustaka mengandung arti, bahwa ada upaya dari fiakaan untuk
mengadakan koleksi bahan pustaka dan menyimpanreerheliharanya.

Koleksi bahan pustaka tersebut dikelola dan dia&gara sistematik
dengan cara tertentu, mengandung pengertian bahwas da suatu sistem
atau cara tertentu yang digunakan sebagai pedomtak mengelola koleksi
bahan pustaka tersebut.

Digunakan secara terus menerus oleh penggunanymamaéung arti
bahwa koleksi bahan pustaka yang telah dikumpul#an diatur secara
sistematis dengan menggunakan sistem tertentubtgrsémaksudkan agar
dapat digunakan secara terus menerus oleh penggumastakaan.

Sebagai sumber informasi, mengandung pengertianéopenggunaan
perpustakaan tersebut jelas, yaitu bahwa untuk apatkan informasi.
Koleksi bahan pustaka mengandung informasi yangaaberguna bagi
penggunanya sesuai dengan kebutuhan. Informasbtdrdapat diperoleh
dengan cara membaca, melihat atau mendengar steugan karakteristik
bahan pustaka yang dipergunakan.

Bila dikaitkan dengan sekolah, menurut Supriyatiagaimana dikutip
oleh Ibrahim Bafadal mengatakan bahwa perpustakseiolah adalah:
“Perpustakaan yang diselenggarakan sekolah gunamagry program belajar
mengajar dilembaga pendidikan formal tingkat sdkolaaik sekolah dasar
maupun sekolah menengah, baik sekolah umum ataiadrnjutan’®

Namun perlu diingat bahwa perpustakaan sekolalk tidenya berisi

koleksi buku, melainkan ada syarat tertentu, adaaresasi dan

8lbrahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekaglaim. 4.



pengelolaannya, sarana dan prasarana, adanya gwatakdan swadaya
anggaran biaya.

Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwasanya pengelofzenpustakaan
adalah proses mengelola tempat, gedung, ruang wisegiakan untuk
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi roghsstaka secara
sistematis mulai dari pengadaan koleksi, inventalasifikasi, katalog.

b. Fungsi Perpustakaan

Dalam Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahuid gaéal 3
disebutkan bahwa:

“Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikamelitian,
pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkat kecerdasan dan
keberdayaan bangs&”Perpustakaan sekolah mempunyai beberapa fungsi
sebagai berikut:

1) Fungsi edukatif
Maksudnya secara keseluruhan segala fasilitasatana yang ada
pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi yakgothnya banyak
membantu para siswa untuk belajar dan memperoletakguan dasar
untuk mentransfer konsep-konsep pengetahuan, gghiigemudian hari
para siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkamyd sendiri
lebih lanjut.
2) Fungsiinformative
Ini berkaitan dengan mengupayakan penyediaan koleks
perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” akan hahl-yang
berhubungan dengan kepentingan para siswa dan igetalui membaca
berbagai bahan bacaan yang disediakan oleh pekpastaekolah, para
siswa dan guru akan banyak tahu tentang segalgahgl terjadi di dunia

ini.

LA Undang-Undang perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007a{p8) Yogyakarta,

2007, him. 5.
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3) Fungsi rekreasi
Dimaksudkan bahwa dengan disediakannya koleksi yemgifat
ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-bdlksi, dan
sebagainya, diharapkan dapat menghibur pembacanysaa yang
memungkinkan.
4) Fungsi riset atau penelitian
Ini dimaksudkan adalah koleksi perpustakaan sekadtese
dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiafgenelitian
sederhana.

Berdasarkan beberapa fungsi diatas dapat penuotiputan bahwa
perpustakaan itu mempunyai beberapa fungsi, demyar adalah fungsi
pendidikan, fungsi informasi, fungsi penelitian, bagai tempat yang
menimbulkan daya kritis seseorang, sebagai tempéstarikan budaya dan
membantu kegemaran memb&ca.

Seperti kita ketahui bersama bahwa di dalam peagaah terdapat
koleksi yang digunakan untuk keperluan belajar,efigan, membaca, dan
sebagainya, maka perpustakaan sekolah mempunyaadaérfungsi dalam
rangka mencapai tujuan perpustakaan. Menurut GeRy,Tfungsi manajemen
perpustakaan sekolah sebagai berikut:

1) Perencanaarmplanning
Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiagdeara
sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukaokumencapai tujuan
tertentd. Perencanaan merupakan tittk awal kegiatan peafaah
sekolah dan harus disusun oleh perpustakaan. Rt berguna untuk
memberikan arah, menjadi standar kerja, memberikarangka
pemersatu, dan membantu memperkirakan peluangnDpinyusunan

perencanaan hendaknya tercakup apda yang akan dilakukan,

8pawit M. Yusuf dan Yaya Suhend®edoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 4-6.

°Ara Hidayat dan Imam MachalieRgelolaan Pendidikan, Konsep, Prinsip dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan MadrasgBandung: Pustaka Educa, 2010), Cetakan Pertama,
him. 22.

11



bagaimana (how) cara melaksanakannya, kapduer]{ pelaksanaannya,
dan siapa who yang bertanggungjawab, dan berapa anggaran yang
diperlukan. Dengan demikian, perencanaan itu mé&apdangkah yang
mendasari dan mendahului fungsi-fungsi manajemag jain°

Perencanaan merupakan suatu proses berpikir. skgBJum kita
melakukan sesuatu wajiblah dipikirkan terlebih dahini berarti bahwa
semua pekerjaan harus diawali dengan perencahaan.

2) Pengorganisasia®fganizing

Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah duruls
kegiatan yang akan dilaksanakan. Penyatuan lanigkaangat penting,
agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksandagas. Proses
mengorganisasikan sebuah perpustakaan akan bergdagan baik
apabila memiliki SDM, sumber dana, prosedur, daangd koordinasi
yang baik serta pengarahan pada langkah-langk&nter Dalam sistem
pengorganisasian perpustakaan perlu diperhatikaemegl-elemen
perpustakaan yang antara lain terdiri dari kegia®&DM, sistem, sumber
informasi, sarana dan prasarana serta dana.

Pengorganisasian perpustakaan merupakan tanggua@b ja
pegawai perpustakaan. Pengorganisasian merupaksak asanajemen
yang menyangkut penyusunan organisasi manusia atzambatau materi.
Kegiatannya meliputi:

a) Pengaturan pelayanan peminjaman yang efisien peaggu
perpustakaan.

b) Menyediakan sistem yang efisien mengenai pelaygramesanan
bahan atau koleksi yang ada di perpustakaan darbaréd@mn sistem
peminjaman silang layannger-library loon) untuk bahan-bahan yang

berada di perpustakaan lain.

Y asa, Hs,Manajemen Perpustakaan SekolafYogyakarta: Pinus, 2009), Cetakan
Ketiga, him. 23.

Hsulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam(Yogyakarta: Teras, 2009), Cetakan
Pertama, him. 29.
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c) Memberikan sistem yang fleksibel bagi peserta didédik perorangan
maupun kelompok, serta staf pengajar untuk mendguma
perpustakaan sekolah untuk tujuan proses belajagaje.

d) Mengatur produksi sumber belajar di dalam perpastalsekolah.

e) Mengawasi dan mengatur pekerjaan bagi pustakawano ataf
perpustakaan yang latf.

Sebagaimana diketahui bahwa organisasi timbul ka@lanya
kebutuhan untuk mengumpulkan orang-orang dalam keanmgencapai
tujuan bersama sehingga terjadi pembagian kerj.iiaakan efektif
apabila di dalam organisasi tersebut terdapat tsirwkganisasi yang jelas,
baik secara mikro maupun makro.

Struktur organisasi merupakan mekanisme formal ndala
pengelolaan organisasi itu sendiri yang di dalamieyeapat pembagian
tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang berbeatia-btal ini akan
tampak jelas apabila disusun pada suatu bagan fanganisasi. Melalui
bagan ini akan tampak fungsi-fungsi, pembagian , udén posisi
organisasi serta ditunjukkan hubungan antara uniittersebut.

Sistem pengorganisasian yang proporsional padaugtai@an
akan menumbuhkan kreatifitas karena adanya kelandamunikasi dan
interaksi antarindividu dan antar unit kerja. Dangalanya komunikasi
yang baik diharapkan akan menjadikan organisagiystsikaan yang solid
dan tujuan serta sasarannya dapat tercapai squareab

Agar organisasi perpustakaan berjalan dengan bdik,beberapa
prinsip yang menjadi landasan geraknya, antara lain
a) Perumusan tujuan

Tujuan organisasi harus jelas dan diketahui olelurige
elemen yang terkait dalam organisasi itu. Dengguoatu tertentu,
aktifitas-aktifitas yang dilakukan akan mengaratdgdujuan yang

telah dirumuskan itu.

2gylistia dkk,Manajemen Perpustakaan Sekol@bniversitas Terbuka, Depdikbud, 1995)
him. 27-28.
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b) Pembagian kerja
Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi, perlu rgda
pembagian tugas yang jelas. Tanpa pembagian tugas jglas maka
akan terjadi tumpang tindih pekerjaan dan dari sikan terjadi
pemborosan.
c) Pembagian wewenang
Dengan kekuasaan yang jelas pada masing-masing atan
kelompok dalam organisasi, maka dapat dihindarkanadinya
benturan kepentingan dan tindakan. Hal itu dimumgkn karena
setiap orang akan mengetahui batas-batas wewenésuig hertindak.
d) Kesatuan komando
Dalam sistem organisasi yang baik harus ada kesatua
komando/perintah agar tidak terjadi kebingungatingikat pelaksana.
Oleh karena itu dalam sistem organisasi perpustakaariu
dihindarkan adanya dualisme pengaruh dan kekuatdam berbagai
tingkat manajerial, baik pada manajer puncak, neanajenengah,
maupun manajer lini.
e) Koordinasi
Koordinasi merupakan proses pengintegrasian tujpada
satuan-satuan yang terpisah dalam suatu lembag&k uméncapai
tujuan organisasi secara efisien. Koordinasi imgsa penting bagi
suatu lembaga untuk menyatukan langkah, mengubemguran tugas,
dan mengurangi konflik internal.

Kehadiran pustakawan diperlukan dalam mengelolpystakaan,
karena pustakawan merupakan tenaga ahli dan proé#syang dapat
merealisasikan tujuan perpustakaan yang telahaghan. Sebaliknya
suatu urusan tidak akan menemui kesuksesan apdiki#dola kepada
selain ahlinya. Hal ini sesuai dengan sabda Nabidvunad SAW yang
berbunyi:
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“Dari Abi Hurairoh RA. Ketika Nabi SAW sedang berara dalam
sebuah majlis muncul seorang bangsa arab dan parkapankah
datangnya hari kiamat? Rasul melanjutkan pembioasaa itu
menurut sebagian sahabatnya, Rasul menyimak pagany
kemudian hendak menjawabnya, beberapa sahabat lamg
menanyakannya bahwa rasul tidak mendengar pertarigesebut.

Ketika Rasulullah telah menyelesaikan pembicaraarnayerkata:

Mana orang yang bertanya tentang hari kiamat t@ué&hg arab

badui berkata : aku disini ya Rasulullah, kemudikaioi bersabda:

Ketika amanat diabaikan, maka tunggulah kehancyean@rang

Badui bertanya bagaimana ia diabaikan? Nabi mefjawetika

suatu urusan diserahkan kepada selain ahlinya raiggulah

kehancurannya.

Bisa dibayangkan jika perpustakaan tidak memiikstakawan
yang profesional, maka pengelolaanya tidak akanaikelseperti
perpustakaan yang memiliki pustakawan yang profesio
Ketidaksuksesan sebuah lembaga sangat dipengdalhiteanaga-tenaga
profesional yang ada di dalamnya.

3) Pelaksanaamctuating

Menurut Terry sebagaimana dikutip oleh Syaiful $aga
PelaksanaanActuating adalah merangsang anggota-anggota kelompok
melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan keysngbaik*

Dalam konteks perpustakaan sekolah, pelaksanaampaken
tanggung jawab pimpinan perpustakaan. Dengan k#ttapkran seorang

pimpinan benar-benar diperlukan dalam mendoronfj personal yang

13 Al-Buhari dan Al-Sindi,Shahih Bukhari Bihasiyat Al-lmam Al-Sin@i.ebanon: Dar Al-
Kotob Al-ilmiyah 2008), him. 2-3.
syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan Kontempordim. 52.
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dipimpinnya sehingga mereka dapat bekerja seoptimahgkin untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Seorang pemimpanushr mampu
memahami permasalahan yang kompleks dari orang gangpinnya,
seperti perilaku, sikap, kebiasaan, perasaan, darsie maupun
kebutuhannya.

4) PengawasarControlling)

Pelaksanaan tugas, kekuasaan, dan tanggung jawkbm da
perpustakaan perlu adanya pengawasan, yang padanyaumerupakan
coercion atau compeling artinya proses yang bersifat memaksa agar
kegiatan pelaksanaan dapat disesuaikan dengameenica

Menurut Chuck Williams dalam bukiManagement” Controlling
is monitoring progress toward goal achievement aaking corrective
action when progress isn’t being made

Pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengeadatian
membina sebagai upaya pengendalian mutu. Melalngg®easan yang
efektif, roda organisasi, implementasi rencana,ijileén dan upaya
pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan lefiittb

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam aspek pengmwali
perpustakaan di antaranya sebagai berikut:

a) Selalu menyadari tujuan yang sedang dilaksanakan.

b) Menghindari kegiatan yang tidak efisien, misalnyalach sistem
pemilihan perangkat keras.

c) Evaluasi terhadap pelayanan yang telah dilakukan.

Pengawasan yang merupakan bagian atau unsur dianmame
kegiatan suatu organisasi dimaksudkan untuk mehceganghilangkan

dan menghindarkan atau mengurangi terjadinya Haddriut:

®Nanang FatahlL.andasan Manajemen PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him.102.
%Chuck Williams, Management (United State Of America: South, Westerm College
Publishing, 2000), him. 7.

Ysyaiful SagalaAdministrasi Pendidikan Kontempordim. 59.
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a) Kegagalan

b) Kerugian

c) Penyimpangan

d) Kebocoran

e) Kesalahan

f) Penyalahgunaan jabatan/wewenang
g) Keterlambatan/hambatan

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan perlu dipatextebih
dahulu konsep perencanaan, standar evaluasi, d&msipengawasan.
Oleh karena itu perlu diperhatikan sejauh manaskesan perencanaan
tentang kegiatan, SDM, sumber informasi, sistenggaran, dan sarana
prasarana perpustakaan dengan realisasi pada teaikitotu.

Kegiatan pengawasan juga memerlukan tindak lanjuntuk
melakukan usaha perbaikan terhadap kekurangan,mébbn atau
kesalahan suatu sistem. Misalnya jangka waktu gaman yang kurang
cukup fleksibel.

5) Evaluating

Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menurut peaangkat
kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggumgikan'® Sedangkan
evaluasi di dalam perpustakaan adalah cara untukgomérol kualitas
program pelayanan perpustakaan dengan cara memeqiebila semua
aspek perpustakaan sudah mencapai standar yanmgukbha. Hasil dari
evaluasi dapat digunakan sebagai bahan pertimbaigam melakukan
langkah-langkah perbaikan dan sekaligus untuk ncaregzkan program-
program yang akan datang.

Aspek-aspek yang dievaluasi dalam perpustakaaraladabagai
berikut:

a) Evaluasi koleksi meliputi bagaimana cara-cara ksilelkpilih, diolah,

diorganisasikan dan dilayankan kepada para penaipekgunjung.

8Nanang FatahlLandasan Manajemen PendidikatBandung: Remaja Rosdakarya,
2008), Cetakan Kesembilan, him. 107.
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b) Evaluasi ruangan dan perlengkapan yaitu mempe#dratikas ruangan
yang disediakan untuk penempatan koleksi, jumlahpé& duduk,
macam-macam perlengkapan perpustakaan, keadaararyalath-
lainnya.

c) Evaluasi pelayanan perpustakaan meliputi pelayapaminjaman
koleksi, pelayanan referensi dan informasi, pelapafimbingan
kepada pembaca dan pelayanan jam buka perpustakaan.

d) Staf, tercapainya tujuan perpustakaan sekolah hanesniliki
pustakawan yang mampu malayani peminjaman dan aielyag

e) Dana, untuk memberikan pelayanannya, perpustakaangas
tergantung pada dana yang disediakan untuk pembbliu-buku,
majalah, perbaikan buku-buku yang rusak dan kegig@layanan
yang lain.

Kelima fungsi manajemen diatas merupakan rangkkegiatan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, sehinggandadelaksanaannya
diperlukan usaha dan kerjasama dari pihak-pihalg yterkait. Berhasil
atau tidaknya dalam pencapaian tujuan tersebuanirgg dari usahanya
sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam surat AdRayat 11 yang

berbunyi:
 SRJERCHD U VR Toet B ERRHE PRt RN T

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaatu sam

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sSe@irs. Ar-

Ra’'d: 11)

Berkenaan dengan manajemen perpustakaan sekol&a, forasi
manajemen harus dilaksanakan dengan baik. Haléngimgat pentingnya
kedudukan perpustakaan dalam proses pendidikanpuflakaan
menyimpan beragam koleksi yang menunjang kurikuldimlembaga
pendidikan, sehingga perpustakaan diibaratkan sepagung pendidikan
yang memberikan kontribusi berharga dalam menikgkat mutu
pendidikan.
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c. Tujuan Perpustakaan

Secara umum tujuan perpustakaan adalah untuk ntekaip

masyarakat yang terdidik dan terpelajar, mempurwawasan luas dan

tanggap terhadap perkembangan Iimu Pengetahuaalarologi (IPTEK)

dunia sehingga dapat menumbuhkan kepercayaanatirddpat memotivasi

untuk meningkatkan pendidikan walau tanpa pendidgecara formal.

Menurut Pawit M. Yusuf menguraikan tentang tujuarppistakaan

sekolah sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7

Mendorong dan mempercepat proses penguasaan tetamibaca para
siswa.

Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengarbisigan guru dan
pustakawan.

Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaaaisaa.
Menyediakan berbagai sumber informasi untuk kepgati pelaksanaan
kurikulum.

Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberinasgat
membaca dan semangat belajar bagi para siswa.

Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengaldeair para
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yanggametung ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan olghuptakaan.
Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu semgganelalui
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumlvaabayang lain

yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksipe, dan lainny&’

Drs. Ibrahim Bafadal, M.Pd mengadakan bahwa:

“Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hangtuk u
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustalkaj w¢ngan
adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diaaragapat
membantu siswa dan guru menyelesaikan tugas-tuglasndoroses
belajar mengajar. Oleh sebab itu, segala bahaakaugang dimiliki
perpustakaan sekolah harus dapat menunjang prekgarbmengajar,
maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya ntiembpegkan

him. 3.

Pawit Yusuf dan Yaya Suhend@edoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah,
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kurikulum sekolah serta selera para pembaca yatgmdaal ini
adalah siswa™

Perpustakaan sekolah bertujuan untuk mempertinggh derap dan
kemampuan siswa dalam proses pendidikan serta nménlpaemperluas
cakrawala guru, serta karyawan yang ada dilingkarsgkolah.

Dalam skripsi ini dibatasi pada pengelolaan pegkastn sekolah yang
berkaitan dengan keberhasilan pada pendidikan foyaag bertujuan untuk
memupuk para siswa agar memiliki minat baca.

. Jenis-jenis Perpustakaan

Perkembangan perpustakaan disuatu negara atauabitals terlepas
dari perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknoléginasi (IPTEK). Hal
ini terbukti dengan banyak muncul perpustakaan lhilsekolah maupun
didaerah-daerah. Jenis-jenis perpustakaan teraatara lain meliputi:

1) Perpustakaan Nasional
Perpustakaan Nasional berkedudukan di Ibukota Idegar
Perpustakaan nasional didirikan dalam suatu negatak menyimpan
semua bahan pustaka yang diterbitkan dalam suaaranePerpustakaan
nasional bertugas memberi kebijakan umum, dan &ed teknis
pengelolaan perpustakaan: melaksanakan pembinaamyembangan,
evaluasi dan koordinasi terhadap pengelolaan pedmesn : membina
kerja. sama dalam pengelolaan berbagai jenis pekasst:
mengembangkan standar nasional perpustakaan.
2) Perpustakaan umum
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang melsgamuh
lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakstatyys sosial,
agama, suku, pendidikan, dan sebagainya yang magaarjasa informasi
dan perpustakaan. Jadi perpustakaan umum besifatka untuk umum,
dibiayai dengan dana dari masyarakat umum, dan mekab jasa

pelayanan yang bersifat cuma-cuma.

Zibrahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekglahm. 5.
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3) Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaam melayani
para mahasiswa, dosen, dan karyawan suatu pergtinggi tertentu
(akademik, universitas, institut, sekolah tinggiliteknik).
4) Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang anelpgra
siswa, guru, dan karyawan dari suatu sekolah tierteRerpustakaan
sekolah diselenggarakan oleh lembaga pendidikaar dden menengah
yang berfungsi sebagai penunjang kegiatan belaagajar.
5) Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang nusogkian
diri dalam subyek koleksi bidang tertentu saja,ammiga bidang hukum,
bidang musik, bidang teologi, dan sebagainya.
6) Perpustakaan Kelembagaan
Perpustakaan kelembagaan adalah perpustakaan iyaifigi dlan
dikelola oleh lembaga-lembaga atau organisasi rerte misalnya
perpustakaan masjid, perpustakaan gereja, perpastaklembaga
penelitian dalam suatu instansi, perpustakaan hagrgustakaan instansi
kemiliteran, dan sebagainya.
7) Perpustakaan Pribadi
Perpustakaan pribadi adalah perpustakaan yang ikierddn
dikelola oleh perorangan atau keluafa.
8) Perpustakaan Keliling
Perpustakaan keliling merupakan jenis perpustakgemg
didalamnya memberikan pelayanan bergerak dari testyat ke tempat
yang lain dengan tujuan mengunjungi pemakai. Pémgaan keliling
diberikan kepada masyarakat yang lokasinya jauh parpustakaan.

Perpustakaan keliling memberikan layanan bergeralbile) mendatangi

2IF. Rahayuningsih,Pengelolaan Perpustakaan(Yogyakarta: Graha Iimu, 2007),
Cetakan Pertama, him. 3-8.
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penggunanya di beberapa tempat pemukiman penduthuk, tempat
terkonsentrasinya jumlah penduduk seperti sekoldtertor kelurahan,
9) Perpustakaan Wilayah
Perpustakaan wilayah adalah perpustakaan yangedgggrakan
oleh pemerintah dan kedudukannya disetiap Ibukotaimsi, bertugas
melestarikan semua penerbitan daerah yang bersamgku

2. Pengadaan Koleksi Perpustakaan
Pengadaan koleksi adalah proses menghimpun dan ete&sy bahan
pustaka yang akan dijadikan koleksi, hendaknyasheelevan dengan minat dan
kebutuhan peminjam, serta lengkap dan aktual.
Usaha pengadaan koleksi bahan pustaka dapat ddakdgngan berbagai
cara yaitu:
a. Pembelian
Adalah jalan yang ideal dalam pengadaan koleksabalustaka, sebab
ada kebebasan dalam menentukan pilihan bahan pugsslg sesuai dengan
kebutuhan.
b. Hadiah atau Sumbangan
Hadiah atau pemberian dapat diperoleh dari penagrimhaupun
swasta, baik dari perorangan maupun dari instansi.
c. Tukar Menukar
Bagi siswa yang mampu menerbitkan buku atau menpékerbitan
sendiri dapat dipergunakan untuk tukar menukar mapastaka dengan
penerbit lain. Hal ini akan menjadikan koleksi bahmustaka perpustakaan

bertambah.

Zhttp://makdis. Multiply. Com/journallitem/21/jenjenis perpustakaan? Dan show
interstitial=1 &u=%2 Fjournal%2Fitem/20/03/2012/9:5

3M.T. Sumantri, Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Seko{@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), Cetakan Keempat, him. 29.
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d. Fotokopi
Penambahan koleksi ini dilakukan apabila membutuhgablikasi
yang sudah tidak tersedia lagi pada penerbit asdnistdari persediaan dan
tidak dicetak kembali.
e. Kliping
Pembuatan kliping ini dapat menambah bahan pustakanya dengan
menggunting artikel-artikel, berita-berita, yantedipelkan pada kerts.

3. Pengelolaan Koleksi Perpustakaan
a. Proses Pengelolaan Koleksi Perpustakaan

Setelah pengadaan bahan perpustakaan dilaksandtegiatan
selanjutnya adalah pengolahan bahan perpustakahanBerpustakaan harus
diolah agar memungkinkan siswa menemukan kembdbrnmasi yang
dibutuhkan melalui susunan bahan perpustakaankdiat@au melalui kartu
katalog/katalog terpasang yang tersedia.

Pengelolaan buku adalah kegiatan di perpustakaany glimulai dari
pemeriksaan koleksi atau pustaka/ buku yang batandasampai kepada
buku/pustaka tersebut siap disajikan dan disusulandaraknya guna
dimanfaatkan oleh penggunarfya.

Beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh pustakawalam
mengelola koleksi perpustakaan adalah:

1) Inventaris
a) Pemeriksaan
Begitu bahan pustaka atau koleksi lain datang keus¢éakaan,
maka pertama kali yang perlu dilakukan adalah mixseebahan atau
koleksi tadi, apakah sudah sesuai dengan yang ®@inaitau belum,

kemudian periksa juga bentuk fisiknya, jumlah jugal, jumlah

#syhermanPerpustakaan Sebagai Jantung Sekp@andung: MQS Publishing, 2009),
Cetakan Pertama, him. 78-80.

pawit dan Yaya Suhendd?edoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekbleh 33
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ekslemparnya, dan ciri-ciri lain yang dianggap peNamun yang juga
penting adalah masalah kelengkapan isi dari bukg gipesannya itu.
b) Pengecapan
Setiap buku yang datang ke perpustakaan harus dieenpel
instansi atau perpustakaan. Pengecapan dilakukaa palaman
tertentu, minimal tiga cap. Pengecapan pertama patianan judul,
halaman tertentu sebagai stempel rahasia, bagrgahebuku, dan
yang pada terakhir pembahasan buku.
Metode pengecapan dimaksudkan untuk bukti bahwau buk
tersebut memang benar-benar milik perpustakaan.
c) Pendaftaran ke Buku Induk
Setiap buku yang masuk ke perpustakaan harus alikiaft
atau ditulis ke dalam buku induk berdasarkan urm@suknya buku
tersebut ke perpustakaan, tanpa mempertimbangkiam lama atau
baru. Hal ini gunanya untuk mengetahui seberapgabakoleksi buku
yang dimiliki oleh perpustakadf.
2) Klasifikasi
Klasifikasi adalah penggolongan atau pengelompokarku
berdasarkan subyek atau buku yang bersangkutan.
a) Menentukan Subyek Buku
Untuk mengetahui subyek buku dengan cara membahkd ju
buku, daftar isi atau kata pendahuluan. Tetapigiklyek buku belum
diketahui maka harus membaca sebagian buku.
b) Menentukan Nomor Klasifikasi
Menentukan nomor klasifikasi suatu buku dilakukaenghn
menelusuri bagan klasifikasi DDC. Misalnya ada séblouku berjudul

Zpawit M.Yusuf dan Yaya Suhend&edoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah
him. 33-36.
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statistik Indonesia, maka sudah tentu subyeknyaahdgentang
statistik?’
3) Katalogisasi

Katalog adalah daftar buku-buku dengan segenapraketan
kelengkapannya dari buku yang didaftarnya itu. 8gklan katalogisasi
adalah proses pembuatan katalog. Fungsi katalogk umempermudah
mencari letak buku pada kelompok mana buku iturdipé.

4) Penyandian (Pembuatan Nomor Buku)

Nomor buku adalah satu kesatuan angka dan hurgf tgahentuk
dari nomor klasifikasi, tiga huruf kapital pertamama pengarang (hama
akhir), dan satu huruf pertama judul buku denganftkecil.

5) Kartu Buku, Kantong Buku, Lembar Tanggal Kembadind.abel Buki®
Penjajaran Koleksi Perpustakaan
Penjajaran buku-buku yang telah selesai diprosesjuklian dipilih
buku teks dan buku referensi atau jenis lain. &elyai buku baru dipajang di
rak dan ditempatkan ditempat yang strategis sehinggudah dikenal
pengunjung. Pemajangan ini untuk memberikan inferrmdanya buku baru.
Dalam penjajaran buku perpustakaan, buku teks ulisbsrdasarkan
sandi pustakaall numberdengan cara penyusunan sebagai berikut:
1) Dimulai dari angka desimal kecil ke desimal besadg sandi pustaka
yang ditempelkan pada masing-masing punggung buku.
2) Penyusunan dari kiri ke kanan dalam satu kotak dientari atas ke
bawah.
3) Diikuti pengurutan huruf pertama judul buku yangsusiun secara

alfabetis, kemudian diurutkan jilid, bagian, daserkplar®®

28.

2’Buku Pedoman Perpustakaan Dinésakarta: Departemen Agama R.I, 2001), him. 27-

Bpawit M. Yusuf dan Yaya SuhendaPedoman Penyelenggaraan Perpustakaan

Sekolakhhim. 45-59.

?%Lasa HsManajemen Perpustakaan Sekqlahm. 155.
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Penempatan koleksi perpustakaan Sekolah Dasar (&Bjur
sedemikian rupa (menurut aturan tertentu) agar gnemey mudah mencari
koleksi yang diinginkan.

1) Pengaturan Buku

Buku diatur menurut urutan nomer panggilan (Callrider) dan
ditempatkan pada rak buku yang tersedia. Buku-bréfarensi tidak
disatukan dengan buku-buku pelajaran atau buku-by&ng boleh
dipinjam untuk dibawa pulang.

2) Pengaturan Majalah

Majalah ditempatkan di rak majalah berdasarkan ekibintuk
menekan resiko kehilangan sekecil mungkin majadabebut bisa dijilid
berdasarkan nomor urut terbit.

3) Pengaturan Surat Kabar

Surat kabar baru diberi alat penjepit surat kalzar ditempatkan
pada rak surat kabar. Perpustakaan Sekolah Da$ax d8pat juga
membuat koleksi sendiri berupa kliping dari suiatbdr.

4) Pengaturan Bahan Perpustakaan Bukan Buku (Non Blatdrials).

Koleksi non buku seperti peta, bahan audio visueh sebagainya
ditempatkan pada tempat atau ruang khusus.

Tata urutan penjajaran harus memperhatikan urutankuangka
apakah mendahului abjad apakah angka tersebuisddehgan huruf
dijajarkan sesuai posisi jajarannya. Misalnya jubuku 1001 malam
diurutkan pada jajaran sebelum A atau pada jajdBaifseribu satu
malam)*°

Dalam penjajaran buku perpustakaan agar menumbutrkaat
baca siswa, maka dalam penjajaran buku harus ditap dengan tegak
supaya siswa mencari buku tersebut mudah untuk magennya. Serta
rak-rak atau lemari tempat buku harus sejajar detigggi siswa supaya

bisa menjangkaunya.

*pemerintah Provinsi Jawa TengdPedoman Perpustakaan Sekolah Das@Badan
Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, 2608),89-90.
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c. Pemeliharaan Koleksi Perpustakaan
Koleksi buku perpustakaan perlu dipelihara danwtasupaya tidak
cepat rusak. Apabila rusak, akan susah untuk mdrag@nya dan juga akan
memerlukan pembiayaan yang tidak cukup sedikit. é¢hbaraan buku
perpustakaan ini dapat dilakukan dengan cara sebegtaut:
1) Reproduksi

Koleksi buku langka, penting, bernilai historisaatmudah rusak
perlu direproduksi. Reproduksi ini dapat dilakuldengan cara fotokopi,
dan pembuatan duplikasi.

2) Penjilidan

Buku yang perlu dijilid adalah buku yang mudah kusaperti
dikarenakan sampulnya yang terlalu tipis, terlgpiasannya, atau majalah
lepas.

3) Laminasi/ Penyampulan

Penyampulan ini dengan cara memberikan pelinduastigl atau
bahan lain agar buku itu tidak sobek atau hancusaimping itu, dengan
penyampulan buku tampak rapi.

4) Penyiangan

Penyiangan adalah proses pengeluaran buku dararajeoleksi
suatu perpustakaan. Pengeluaran ini didasarkanpgmtimbangan bahwa
koleksi itu tidak diminati lagi, sudah ada edisirlhaatau bertentangan
dengan kebijakan pemerintah.

Kalau di SD Islam Hidayatullah Semarang istilah ypangan
disebut sebagai penghapusan buku atau penghibalian Buku yang
terbitan lama diberikan kepada lembaga yang merhkatnya atau yang
memintanya™

d. Tata Ruang Perpustakaan
Perpustakaan merupakan suatu kegiatan yang di gekaksanaannya

memerlukan ruang khusus. Keadaan ruang perpustakaapakan salah satu

%lLasa HsManajemen Perpustakaan Sekqlalm. 162-163.
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faktor yang sangat penting yang menentukan berhagiaknya
penyelenggaraan perpustakaan serta menarik pemgusghingga perlu ditata
dengan baik.
Pengaturan tata ruang perpustakaan seharusnya arietikan hal-
hal sebagai berikut:
1) Koleksi
a) Koleksi referensi dan koleksi yang dapat dipinjararus jelas
pemisahannya.
b) Pengaturan koleksi referensi dan koleksi yang gipikan harus
mudah dicapai atau diambil oleh peminjam.
2) Ruang
a) Ruang koleksi yang dipinjamkan
b) Ruang koleksi referensi
¢) Ruang kerja
d) Ruang baca
3) Perabot dan Peralatan Perpustakaan
a) Meja sirkulasi hendaknya diletakkan di pintu keloasuk.
b) Lemari katalog hendaknya diletakkan pada tempatgyarudah
dijangkau oleh pemakai dan petugas perpustakaas.din
c) Rak buku diatur rapi dengan memperhatikan sinaahaat, sirkulasi
udara dan penerangan.
d) Kursi dan meja baca ditempatkan dekat dengan kioleks
e) Kursi dan meja belajar ditempatkan pada tempat yaramng dan tidak
mengganggu mereka yang ingin beldfar.

4. Layanan Perpustakaan
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah ditujukan k umhelayani

kebutuhan informasi penggunanya melalui koleksigydmiliki perpustakaan.

¥Departemen Agama RBuku Pedoman Perpustakaan DinéBepartemen Agama RI,
2001), him. 133-136.
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Agar setiap koleksi dapat dimanfaatkan secara mmtsmaka perpustakaan

setelah menyediakan berbagai pelayanan bagi peaggun

Menurut buku pedoman perpustakaan Sekolah Dasap (&fanan
perpustakaan adalah “segala kegiatan yang berbgetukerian bantuan kepada
pengguna dalam pemanfaatan bahan perpustakaarpdspakaan’®

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa layaperpustakaan
merupakan kegiatan yang membantu pengguna melahbiagai upaya untuk
dapat memanfaatkan koleksi secara maksimal.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pelayanan perpastakbarus
memperhatikan asas layanan sebagai berikut:

a. Selalu berorientasi kepada kebutuhan dan kepemtipgaakai perpustakaan.

b. Layanan diberikan atas dasar keseragaman, keadikmata dan memandang
pemakai perpustakaan sebagai suatu kesatuan yangelomeih dan tidak
dipandang secara individual.

c. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata at@ag jglas dengan tujuan
untuk mengoptimalkan fungsi layanan peraturan pgkaan perlu didukung
oleh semua pihak agar layanan perpustakaan dafanjoedengan baik.

d. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan fa&tmpatan, ketepatan
dan kemudahan dengan didukung oleh administrasj aik3*

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwas dsganan
perpustakaan merupakan dasar bagi perpustakaam daddaksanakan kegiatan
pelayanan untuk memperhatikan dan berorientasi padgguna.

a. Jenis Layanan Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah memiliki beragam jenis pelyaerpustakaan.
Adapun menurut Darmono, terdapat beberapa jenmyaean perpustakaan
sekolah yaitu:

1) Pelayanan Peminjaman Bahan Pustaka (PelayananaSijku

#pemerintah Provinsi Jawa TengBedoman Perpustakaan Sekolah Dasém. 95.

*Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolqfiakarta: PT
GramediaWidiasarana Indonesia, 2001), CetakanrRaytalm. 135-136.
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Pelayanan peminjaman bahan pustaka adalah pelayapata
pemakai perpustakaan berupa peminjaman bahan pugtalg dimiliki
perpustakaan.

2) Pelayanan Referensi

Pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan untlgksiekoleksi
khusus seperti Kamus, Ensiklopedi, dan sebagaikgdeksi ini tidak
boleh dibawa pulang oleh pengunjung perpustakaan h@aya untuk
dibaca di tempat.

3) Pelayanan Ruang Baca

Pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan bermppat untuk
melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. Pelayem diberikan
untuk mengantisipasi pengguna perpustakaan yaaly djin meminjam
untuk dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup mémdamnnya di
perpustakaarr

Dilihat dari sifatnya, Yusuf dan Suhendar membedakealayanan
perpustakaan sebagai berikut:
1) Pelayanan Langsung

Berupa pemberian pelayanan secara langsung olehggset
perpustakaan, dan hasilnya bisa secara langsuagntit oleh pengguna
tadi seperti pelayanan sirkulasi, pelayanan refratan juga pelayanan
bimbingan pengguna atau pembaca.

2) Pelayanan Tidak Langsung

Bentuk pelayanan ini merupakan salah satu kegiatang
dilakukan oleh perpustakaan dalam rangka pembinaamat baca,
melakukan kerjasama pelayanan dengan perpustakaannielakukan
kegiatan promosi perpustakaan dan juga kerjasamgadepara guru dan
kepala sekolaf’

*DarmonoManajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekdhn. 141.

%pawit M. Yusuf dan Yaya SuhendaPedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolahhlm. 69-83.
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b. Sistem Pelayanan Perpustakaan
Secara umum terdapat dua macam sistem pelayangusiakaan
yaitu sistem pelayanan yang terbuka dan sistemyseden yang tertutup.
Pengelompokan ini didasarkan pada kebebasan yabgrikdin oleh
perpustakaan kepada penggunanya dalam menemukeksikgang dimiliki
perpustakaan. Kedua sistem ini pada dasarnya bentwintuk:
1) Mengamankan koleksi perpustakaan serta menghathu anenekan
terjadinya kehilangan koleksi perpustakaan.
2) Mengetahui siapa peminjam koleksi perpustakaarbéaampa yang sedang
dipinjamnya.
3) Mengetahui batas waktu pengembalian buku yang gedipimjam (keluar

sementara dari koleksi perpustaka&n).

Minat Baca
a. Pengertian Minat Baca

Pengertian minat ada dua meliputi (1) Minat spontamat yang
tumbuh secara spontan dari dalam diri seseorapg @ipengaruhi oleh orang
lain.(2) Minat terpola, adalah minat yang timbulbagai akibat adanya
pengaruh dan kegiatan yang berencana atau tegralarna kegiatan belajar-
mengajar.

Jadi bisa disimpulkan bahwa minat dan motivasi tépsbul karena
kesadaran dan inisiatif diri seseorang dan dapabui dari pengaruh luar
dalam bentuk yang terpola atau tidak terpola.

Sedangkan pengertian membaca adalah kegiatan yamgijoukan
lahirnya komunikasi antara seseorang dan bahambadeaan sebagai salah
satu bentuk upaya penemuan kebutuhan dan tujuentiet’

Menurut Bond dan Wagner, yang dikutip oleh IbrohBafadal,

mendefinisikan membaca adalah sebagai berikut:

¥’DarmonoManajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekdfén. 136-137.

%8Abd. Rahman H. AMinat Baca Murid Sekolah Dasar di Jawa Tim@dakarta Timur:
Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa Deparfandidikan dan Kebudayaan, 1985),
him.16

31



“Reading is the process of acquiring and author rmearand of
interpreting, evaluating, and reflecting upon thaseaning.

Membaca merupakan suatu proses menangkap atau nodehpe
konsep-konsep pengarang, dan merefleksikan atatindst sebagaimana
yang dimaksud dari konsep-konsep®ttu.

Dengan adanya kebutuhan membaca seseorang dapgternéeh
informasi, pengalaman dari bahan-bahan bacaarbtérse

Jadi bisa disimpulkan minat baca adalah motivase@@ang yang
timbul baik dari diri seseorang maupun dipengamikh pihak luar untuk
memperoleh informasi, pengalaman baik secara laggsuaupun tidak
langsung dari bahan bacaan.

Siswa yang memiliki minat terhadap subyek terter@mderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadapegutgytentu. Minat juga
berfungsi mempengaruhi bentuk identitas cita-citan debagai pendorong
tenaga yang kuét.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Menurut Dawson dan Bamman mengemukakan bahwa dudpa
faktor yang mempengaruhi minat baca yaitu:

1) Minat membaca seseorang dipengaruhi dari masingamdsebutuhan
siswa.

2) Minat membaca seseorang didorong oleh kondisi a&atus sosial-
ekonomi keluarga.

3) Minat membaca timbul karena terdorong oleh kebmaskesenangan
anggota keluarga, jumlah dan ragam bacaan.

4) Sarana perpustakaan sekolah yang lengkap mempéngamat baca
siswa.

5) Kegiatan pengajaran membaca sangat mendorong dp&mbinaan,

pengembangan dan peningkatan minat baca siswa.

*brahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekglalm. 193.

“ChabibThoha, et. alProses Belajar Mengajar PAI di SekolakSemarang: Fak.
Tarbiyah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar, 1988j. 109.
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6) Kegiatan diskusi, kerja kelompok, baik dengan bimmghn guru maupun
tidak akan mendorong minat membaca siswa.

7) Perbedaan jenis kelamin secara psikologis seleranitzat baca siswa.

8) Rasa aman, status dan kedudukan tertentu, sediatiperkembangan
seseorang mempengaruhi minat baca siswa.

9) Perbedaan jenis kelamin secara psikologis mempehigarinat membaca
siswa’!

c. Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca
Perpustakaan mempunyai peranan yang sangat pewlkaigm

membina dan menumbuhkan kesadaran membaca sisgmtdfe membaca

tidak bisa dilepaskan dari keberadaan dan tersgglibahan bacaan. Peran

yang dapat dilakukan oleh perpustakaan dalam miakep tumbuhnya

kondisi minat baca dilingkungan sekolah adalah gabaerikut:

1) Memilih bahan bacaan yang menarik bagi penggurnaugtakaan.

2) Menganjurkan berbagai cara penyajian pelajaraeldilah yang dikaitkan
dengan tugas-tugas di perpustakaan.

3) Memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkdradesr bacaan
yang menarik untuk pengguna perpustakaan.

4) Memberikan kebebasan membaca secara leluasa kepadgguna
perpustakaan.

5) Perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar peragmerasa betah dan
senang berkunjung ke perpustakaan.

6) Menanamkan kesadaran dalam diri pemakai perpustakaahwa
membaca sangat penting untuk mencapai keberhasikaah.

7) Melakukan berbagai kegiatan seperti lomba minat bden kegemaran
membaca untuk anak sekolah.

8) Memberikan penghargaan ateeward kepada siswa yang paling banyak

meminjam buku di perpustakaan dalam kurun wakteréu*

“IAbd. Rahman H. AMinat Baca Murid Sekolah Dasar di Jawa Timbtm. 6-8.

“2Hitp://library.um.ac.id/images/stories/pustakaw@ifBwinovi/Pembinaan Minat Baca
Siswa Sekolah Dasar/18/01/2012/09.28.
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Menurut Henry Guntur Tarigan, meningkatkan minat 8agemaran
membaca akan berpengaruh pada sikap positif sista pembaca. Siswa
yang mempunyai minat baca tinggi dan gemar membkaa meningkatkan
ketrampilan membaca, begitu juga sebaliknya.

Kegemaran membaca merupakan salah satu kunci lesiarh
seseorang dalam meraih lImu Pengetahuan dan Tekrit®d EK). Untuk itu
guru perlu mengelola berbagai kegiatan yang mampenumbuhkan
kegemaran membaca siswa. Jika membaca merupakarksbatuhan, sikap
positif terhadap membaca umumnya berkembang.

Belajar membaca dan membaca untuk belajar merumalken bagian
yang penting dari setiap program membaca. Sedangi@mbaca dengan
senang hati merupakan hal yang menentukan apakséoraeg akan
membaca dan melanjutkan membaca sepanjang hidu@aa. yang bisa
dilakukan para pendidik ialah menyediakan waktuskisu(tertentu) untuk
membaca dengan senang hati tanpa terpaksa. Dengayediakan waktu
tertentu sepanjang hari-hari sekolah untuk memid®ggan senang hati,
berarti pendidik (guru) telah meningkatkan minateébaiswa.

Meningkatkan minat dan kegemaran membaca merupseMah satu
tolok ukur meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karetu, para kepala
sekolah, guru, pengawas, dan pustakawan bersan@m-@angan orang tua
dan masyarakat diharapkan ikut mendukung suksgsgrygembangan minat
dan kegemaran membaca sisWantuk meningkatkan minat baca siswa,
perlu sekali kita berusaha:

1) Menyediakan waktu untuk membaca
Tidak perlu mengingkari bahwa terdapat banyak tantgerhadap
waktu kita, tetapi kalau kita sesungguhnya bermipatla kemajuan
pribadi, kita pun akan mengatur hari kita sehinkiga mempunyai paling
sedikit waktu yang singkat yang digunakan untuk im&ca dengan baik.
Tidak perlu lebih dari lima belas atau tiga puluénit, yang penting rutin

“*Farida RahimPengajaran Membaca di Sekolah Dasg@rakarta: Bumi Aksara, 2008),
Cetakan Il, him. 130-131.
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maka akan memudahkan kita lebih banyak lagi membacdaada yang

mungkin Kita pikirkan.

2) Memilih bacaan yang baik

Memilih buku-buku yang pantas dibaca, yang memitikai-nilai
luhur, seperti: kepahlawanan, kesatriaan, kebaikanta tanah air,
kesetiaan, kejujuran, ketekunan, kemurahan hdingspengertian, cinta
damai, memaafkan solidaritas, tidak balas dendaka menolong, serta

mengandung nilai-nilai luhur yang lath.

d. Kiat-kiat Menumbuhkan Minat Baca pada Anak

Ada banyak tips yang bisa digunakan dalam menikgkaminat baca

anak, dan agar si buah hati mencintai buku mul@kseasih berusia dini.

Beberapa tips atau metode tersebut antara lain:

1)

2)

Membiasakan Membacakan Buku Sejak Anak dalam Kagatun

Anak sudah dapat mendengar suara ibu dan ayahjaladadam
kandungan. Dengan membacakan buku sejak masih adn ahhim,
orangtua bukan saja dapat menjalin emosi denganybay masih dalam
kandungan, namun bahkan dapat mulai memperken&lbsakata dalam
bahasa ibu. Jadi setelah bayi lahir, bayi sudahia®s dengan suara
orangtua yang membacakan buku, dan bahkan mulaiaheemi suara
orang lain dengan bahasa yang sama.

Membiasakan Membacakan Buku Setelah Anak Lahir.

Anak sudah bisa memulai proses belajar setelaahia ISeorang
bayi sudah mampu menerima informasi dengan cepatrdalah, karena
otak bayi sudah mampu menerima informasi cepatadah, karena otak
bayi dari 0 hingga 3 tahun bagaikan spoons yang atenyerap informasi
apa pun dari sekelilingnya. Maka alangkah baikrgmak dikenalkan
dengan buku sedini mungkin, sejak anak masih layikan ketika masih

didalam kandungan.

“‘Henry Guntur TariganMembaca Sebagai Suatu Ketrampilan BerbahagBandung:

Angkasa, 2008), Edisi Revisi, him. 105-108.
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Membacakan buku kepada anak yang belum mampu membac
sendiri merupakan suatu cara yang paling efektifarda rangka
menanamkan minat baca sejak dini pada anak.

Sebagai langkah awal membacakan buku kepada amakj p
diadakan pendekatan-pendekatan yang dapat mengakramak-anak
dengan buku-buku. Anak yang sudah mulai tumbuhataegarik dengan
benda-benda yang ada disekitarnya. Cobalah betkéou kepadanya
yang murah saja, atau yang sudah tak terpakakdizssaja jika anak-anak
mempermainkan buku itu, atau bahkan merobek-rotzek8gbab hal itu
adalah proses mereka dalam mengenal buku-bukukaBetuku-buku
yang sudah tidak dipakai, dan posisikan buku tesebanya sebagai
media bermainnya. Seiring bertambahnya usia, akak #&bih sudah
bersikap tenang dan sudah tidak berminat merobééu-buku lagi,
dengan diiringi bimbingan, arahan serta contoh dadngtua. Jika
orangtua sering tampak memperlakukan buku dengambaanya dan
meletakkan di tempat yang semestinya, anak pagti atenirunyd®

3) Membacakan Buku Cerita Sebelum Tidur.

Selain lagu cara untuk meninabobokkan anak jugadesgan cara
menceritakan dongeng sebelum tidur. Karena selangandung unsur
hiburan, dongeng juga sarat dengan muatan-muateal.mo

4) Rekreasi Ke Toko Buku atau Taman Bacaan.

Agar seorang anak tumbuh menjadi kutu buku, kegamar
membaca buku haruslah ditumbuhkembangkan sejak 8mliah satu
caranya, orang tua dapat mengajak anak rekreaskkebuku atau taman
bacaan.

Karena suasana mendukung, di toko buku dan tamaaaba
umumnya orang asyik membaca. Kalau tidak membacaimai

membolak balik buku atau bahan bacaan lain. Meskipembolak balik

“Bob Harjanto, Merangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak AndXogyakarta:
Manika Books, 2011), Cetakan Pertama, him. 42-45.
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bahan bacaan, dan membaca sekelabat, merupak&ahaagal menuju
kegemaran membad4.
5) Biasakan Memberi Kado Buku.

Anak akan sangat bersemangat jika diberi penghatdaadiah.
Berikanlah hadiah ataeward berupa buku untuk merangsang minat baca
siswa. Penghargaan bisa bersifat materi maupunmaderi. Jika anak bisa
menyelesaikan pembacaan sebuah buku dan bisa ntekeser ulang
dengan benar misalnya, berikan kata-kata yang ipoging akan
membangun rasa percaya diri anak dalam membacaggehanak akan
menyukai kegiatan membaca.

Anda juga bisa memberi penghargaan dengan membédradiah-
hadiah kecil yang membuat anak antusias. Sistenalnadi bisa anda
ciptakan sesuai kreativitas dan kemampuan anday ¥apenting, ketika
anak membaca jangan hanya untuk mengegarard saja tapi karena
mereka benar-benar menyukai dan mengetahui pegtingembaca.

Anda tidak usah khawatir bahwa anak hanya akan rmemnkarena
menginginkan hadiah semata. Pada awalnya itu memafay. Namun
lambat laun tanamkan pengertian tentang pentingmganbaca, dan
tumbuhkan suasana yang menyenangkan dalam mendgdigagga anak
pun akan melihat bahwa membaca adalah sesuatu gangguh
mengasyikkan, meskipun tangawardapa purf’

6) Menugaskan Anak Meringkas Bacaan.

Menugaskan anak untuk meringkas intisari atau nthldalam

buku yang telah dibacanya.
7) Membuat Soal dari Wacana atau bacaan.
Setelah siswa selesai membaca buku, siswa diharapkak bisa

membuat soal dari buku yang telah mereka baca.

“*Masri Sareb PutraMenumbuhkan Minat Baca Sejak DirfJakarta: Indeks, 2008),
Cetakan Ke-2, him. 51-57.

“’Bob HarjantoMerangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak Anldlan. 59-60.
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8) Membiasakan Siswa yang Naik Kelas/ Lulus meninggalikKenangan
Buku.

Membiasakan siswa meninggalkan kenang-kenangampddruku
untuk sekolah atau almamaternya itu merupakan kehliayang sangat
baik dan bermanfaat. Bukan saja untuk sekolahnkaagan mendapatkan
tambahan literature, tetapi lebih-lebih bergunaikisiswa itu sendiri pada
kegemaran membaca.

9) Taman Bacaan dan Minat Baca.

Membuat taman bacaan atau perpustakaan dengandpangdan
penyediaan bahan bacaan yang semenarik mungkinaademgmbuat
slogan “Ayo membaca’ dan “Membaca Hobiku” agar amaknat
membaca bahkan datang ke perpustakaan atau tacetebsebut.

10)Mendorong dan Minat Baca: Cinta Buku Berawal dandkuan Ibu.

Melalui dongeng ninabobok yang dilakukan orang tkan
mengakrabkan anak-anaknya dengan bacaan sejalkdinsigAnak-anak
akan tertarik dengan dongeng-dongeng tersebut Kan mencari buku
bacaan tersebut serta membacanya secara berusamggul

. Faktor Penghambat Minat Baca Anak

Sebagaimana umumnya sebuah perjuangan menuju kamaju

hambatan dan rintangan adalah kelaziman yang kigradapi. Tak terkecuali
perjuangan untuk membentuk anak yang gemar membdemang, ada
banyak hambatan yang harus dihadapi dalam mengekdoarminat baca
siswa.
Ada beberapa faktor yang dapat menghambat minat pada anak
yang antara lain adalah:
1) Hambatan dari Lingkungan Keluarga
Pendidikan paling awal dan paling mendasar dauddgh. Oleh
karena itu, menumbuhkan minat baca pada anak puurs hdilakukan
sedini mungkin mulai dari level keluarga. Sayanipasebanyak keluarga

“8Masri Sareb Putrdenumbuhkan Minat Baca Sejak Dihlm 63-92.
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yang memang tidak memberikan situasi kondusif Ibagibuhnya minat
baca anak. Misalnya:
a) Orangtua tidak suka membaca dan tidak memberi bonto

Dalam proses pendidikan awal anak, orangtua memgegan
peranan penting dalam mencetak anaknya. Merekaaladguru
pertama bagi anak. Anak-anak akan menerima perudtidiival dari
orangtuanya. Membaca adalah bagian pendidikan gaaj sangat
penting, karena membaca merupakan kegiatan dasay #arus
dipelajari anak. Yang menjadi masalah adalah bitngtua sendiri
tidak menyukai kegiatan membaca. Tentu saja hakan berdampak
buruk pada proses pendidikan dan pembelajaran akakena
merekalah guru pertama anak. Pada dasarnya anaknadacontoh
apa-apa yang biasa dilakukan dan diajarkan oranggLdlereka yang
mendidik anak tanpa memprioritaskan pada kegiatamipaca akan
menjadikan kegiatan membaca menjadi sesuatu yang dan tidak
menjadi kebiasaan bagi anak-anak mereka. Maka itgriuntuk
mengatasi hambatan-hambatan tersebut perlu adaaysa unembuat
perpustakaan pribadi, berkunjung ke toko buku &emyperpustakaan
dan lain-lain.

Ketidakbiasaan jauh dari buku ini akan terus bedang
sampai anak tumbuh dewasa. Padahal, bila orangtemany
menginginkan pendidikan terbaik untuk anaknya, maieangtua juga
harus mempunyai motivasi yang tinggi dalam mendidikak.
Sementara, pendidikan anak tak cukup hanya disanaldtal pada
lembaga resmi semisal sekolah, lembaga bimbingdajabedan
kursus-kursus. Di titik inilah wajib bagi orangtuatuk mempunyai
minat baca yang tinggi pula. Proses mendidik atkalk anenjadi lebih
mudah bila tradisi membaca telah ditanamkan sejed @ada level

keluarga.
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2)

3)

b) Kurangnya waktu orangtua bersama anak.

Penghambat lain dalam menumbuhkan minat baca atsé&ha
kurangnya waktu orangtua bersama anak. Biasanymihdisebabkan
orangtua yang sibuk dengan urusan pekerjaan. Sagibgknya
orangtua, sampai-sampai menyerahkan urusan anakl&ggembantu
atau baby sitter. Bahkan ada yang membiarkan aaakmybuh begitu
saja. Hal ini akan berdampak sangat buruk bagigmbangan anak,
bukan hanya perkembangan minat baca saja tapiukependidikan
anak akan buruk. Bahkan hubungan antara orangngadeanak pun
bisa menjadi jauh.

Hambatan dari Lingkungan Sekolah

Saat ini hampir semua sekolah menjalankan polajabelsang
semata-mata berdasarkan pada kurikulum dan mertgeggt pencapaian
nilai di atas kertas. Akibatnya, orientasi yangeghk para guru hanyalah
agar hasil ujian murid-muridnya tidak kalah dengakolah lain, malah
kalau bisa yang tertinggi.

Pelajaran membaca tidak lagi dianggap penting. iRdd@aak-anak
sekolah sangat perlu untuk senantiasa “memanaskiak” odan
mendapatkan sedikit demi sedikit pengetahuan yida§ hanya diperoleh
dari keterangan guru saja, akan tetapi juga bisapeeoleh pengetahuan
dari membaca buku. Dan sungguh ironis, di lembagadigikan yang
paling diandalkan dalam hidup, yakni sekolah, justktivitas membaca
tidak lagi ditampilkan sebagai sesuatu yang menyghkan dan menghibur
mereka.

Pelajaran sekolah kini telah fokus pada materi-masempit
penunjang kelulusan ujian. Akhirnya anak jauh #ahbiasaan membaca.
Hambatan dari Lingkungan Masyarakat

Buta huruf masih menjadi masalah yang serius doredia.
Hingga kini masih memprihatinkan. Pada umumnyangranalu dan
berusaha menutup-nutupi agar tidak ketahuan baheraka belum bisa

membaca dan berhitung huruf latin.
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4)

Bahkan di lingkungan yang kental nuansa Islamngk, sedikit
penduduk yang buta huruf itu merasa tidak perlajbeltulis-baca huruf
latin karena mereka telah bisa tulis baca hurub.arealitas budaya baca
di Indonesia yang masih kelabu ini, semestinya meggh dan memacu
setiap lembaga pendidikan dan perpustakaan denggenap pihak,
termasuk media massa dan para pecinta buku untc&raseproaktif
berpartisipasi, demi menumbuhkembangkan minat iresyarakat.
Hambatan dari keterbatasan Akses atas Buku

Harga buku yang terasa mahal itu telah membuat paagtua
malas membeli buku, apalagi bagi mereka yang ekon@rpas-pasan.
Jika untuk membeli beras saja ngos-ngosan, buku tek akan masuk
dalam daftar kebutuhan rumah tangga.

Hal ini bisa disiasati dengan membeli buku-buku asekang
murah, rajin berkunjung ke perpustakdan.

Dengan demikian dalam meningkatkan minat baca atau
menumbuhkan minat baca anak tidak hanya tugas reggrastakawan
saja, akan tetapi orang tua merupakan pendidiketlampa bagi anak juga
mempunyai kewajiban mendidik anaknya supaya memifilnat baca.
Jadi bagi orangtua harus memiliki minat baca yanggi. Selain itu
lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah juga negmgaruhi minat

baca anak.

“9Bob HarjantoMerangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak Anllan 70-79.
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